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Abstr ak 
Penelitian ini mengkaji Fenomena Tepuk Sakinah yang vir al di media sosial yang 

memantik ber agam r espon di kalangan gen Z, ser ta pengar uhnya dalam Pengetahuan 
tentang Per kawinan. Tujuan penelitian adalah menjelaskan r espon Gen Z Kota Metr o dan 
pengar uhnya ter hadap pengetahuan mengenai Per kawinan dengan kemunculannya 
fenomena Tepuk Sakinah ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui wawancar a pada  Gen Z Kota Metr o yang dipilih secar a 
pur posif sampling, obser vasi yang di lakukan langsung oleh peneliti kepada Gen Z Kota 
Metr o, ser ta dokumentasi yang peneliti kumpulkan dar i video atau konten Fenomena 
Tepuk Sakinah yang di  cover  oleh beber apa Gen Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
fenomena Tepuk Sakinah mendapat r espon tidak Tunggal, sebagian menilai kemasannya 
kekanak-kanakan dan memicu par odi, sementar a sebagian lain menganggapnya 
menyenangkan dan membantu mencair kan suasana. Dalam implikasinya, Tepuk Sakinah 
memiliki pengar uh ter hadap Pengetahuan tentang Per kawinan yang menjadikan Gen Z 
sadar  bahwa per kawinan bukan hanya sekedar  ijab kabul dan kesiapan ekonomi saja, 
namun didalam per kawinan ter dapat hal hal yang kompleks yang juga per lu di 
per isiapkan. 
 
Kata Kunci: Gen Z Kota Metr o, Pengetahuan tentang Per kawinan, Tepuk Sakinah 
 

Abstr act 
This study examines the phenomenon of Tepuk Sakinah which went vir  al on social media 

which spar ked var ious r esponses among Gen Z, and its influence on Knowledge about Mar r iage. 
The pur pose of the study is to explain the r esponse of Gen Z Metr o City and its influence on 
knowledge about Mar r iage with the emer gence of this Tepuk Sakinah phenomenon. This study uses 
a qualitative appr oach with data collection thr ough inter views with Gen Z Metr o City selected by 
pur posive sampling, obser vations conducted dir ectly by r esear cher s to Gen Z Metr o City, as well 
as documentation collected by r esear cher s fr om videos or  content of the Tepuk Sakinah phenomenon 
cover ed by sever al Gen Z. The r esults of the study show that the Tepuk Sakinah phenomenon 
r eceived a r esponse that was not single, some consider ed the packaging childish and tr igger ed 
par ody, while other s found it fun and helped lighten the atmospher e. In its implications, Tepuk 
Sakinah has an influence on Knowledge of Mar r iage which makes Gen Z awar e that mar r iage is 
not just a matter  of ijab kabul and economic r eadiness, but in mar r iage ther e ar e complex things 
that also need to be pr epar ed. 
 
Keywor ds: Gen Z Metr o City, Knowledge of Mar r iage, Tepuk Sakinah 
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Di balik mer iahnya inovasi dalam acar a per kawinan, tidak semua bentuk ekspr esi 

bar u diter ima tanpa per tanyaan. Tepuk Sakinah menjadi contoh menar ik kar ena dipuji 

sebagai simbol komitmen, namun juga dikr itik sebagai pr aktik yang ter lalu seder hana. 

Tepuk Sakinah adalah sebuah fenomena yang awalnya dipopuler kan untuk ice br eaking 

sekaligus memper kenalkan nilai-nilai kesetar aan dalam hubungan per kawinan melalui 

ger akan fisik yang simbolis, ger akan yang diawali dengan sebuah simbol ber upa tepukan 

tangan, yang diyakini dapat membawa kedamaian dan kehar monisan dalam kehidupan 

ber umah tangga.1 Tujuan utama dar i ger akan ini adalah untuk menciptakan suasana yang 

penuh kebahagiaan dan kehar monisan dalam acar a per kawinan, dengan menampilkan 

kesepakatan ber sama antar a pengantin pr ia dan wanita untuk saling memahami dan 

mendukung.2 Meskipun ada kr itik yang mengatakan ger akannya ter kesan ter lalu 

seder hana atau anak-anak, ada juga pengantin yang mer asa bahwa Tepuk Sakinah justr u 

memper kuat pesan positif tentang komitmen dan keber samaan mer eka dalam 

mengar ungi kehidupan per kawinan. Oleh kar ena itu, Tepuk Sakinah tetap memiliki 

r elevansi dalam memper kenalkan nilai-nilai yang esensial bagi gener asi muda, meskipun 

inter pr etasinya dapat ber var iasi sesuai dengan pandangan budaya dan zaman. 

Pengetahuan tentang per kawinan mer upakan pemahaman nor mative dan pr aktis 

tentang akad nikah, r ukun, syar at, tujuan, ser ta hak dan kewajiban suami istr i sebagai 

dasar  pembentukan keluar ga,3 dan ini penting kar ena per kawinan menimbulkan 

konsekuensi hukum ser ta mor al yang nyata, sementar a di er a digital pemahaman ter sebut 

ser ing dibentuk oleh tr en dan simbol populer .4 Dalam liter atur  Fiqh Munakahat Oleh Beni 

Ahmad Saebani, per kawinan dipahami sebagai mitsaqan ghalidzan (ikatan/per janjian yang 

kokoh), sehingga tidak cukup diper lakukan sebagai ser emoni, melainkan sebagai akad 

yang mengikat secar a syar ’i dan etis.5 Fiqh Munakahat 16 menekankan per lunya ilmu 

per kawinan untuk membangun r umah tangga yang diar ahkan pada keadaan Sakinah 

mawaddah r ahmah ser ta ketahanan pasangan menghadapi tantangan. Fiqh Munakahat 27 

mengur aikan konsekuensi pasca akad melalui ker angka hak dan kewajiban (misalnya 

nafkah) ser ta mekanisme memahami dan menangani konflik r umah tangga seper ti nushuz 

 
1 “R amai Tepuk Sakinah, Sepi Memaknai Bimbingan Per kawinan,” HKI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakar ta, 1 Oktober  2025, https://hki.uin-suka.ac.id/id/liputan/detail/3816/r  amai-tepuk-
sakinah-sepi-memaknai-bimbingan-per kawinan. 

2 R ikhul Jannah, “Kemenag Jelaskan Tujuan Tepuk Sakinah yang Vir al di Medsos,” NU Online, 
25 September  2025, https://www.nu.or .id/nasional/kemenag-jelaskan-tujuan-tepuk-sakinah-
yang-vir al-di-medsos-SNHEe.  

3 Sir egar , Z., Kustati, M., Amelia, R . and R ajab, R ., Bimbingan Per kawinan Pr anikah Bagi Calon 
Pengantin Di Kantor  Ur usan Agama, Pr ima Abdika, vol. 4, no. 2, pp. 336–45, June 6, 2024. DOI: 
10.37478/abdika.v4i2.4109 

4 Fu, Z., The Effect of Social Media Engagement and Under standing on Adolescents’Mar r iage 
Attitude, Inter disciplinar y Humanities and Communication Studies, vol. 1, no. 3, June 26, 2025. DOI: 
10.61173/n42gdh55 

5 Esensi Makna Mitsaqon Ghaliza Ter hadap Upaya Membentuk Keluar ga Sakinah Dalam Al-
Qur ’an:, As-Syar  I : Jur nal Bimbingan Dan Konseling Keluar ga, vol. 5, no. 3, pp. 724–36, fr om 
https://jour nal.laar oiba.ac.id/index.php/as/ar ticle/download/2854/2112,Febr uar y3,2023.DOI:1
0.47467/as.v5i3.2854  

6 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013). 
7 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016). 
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https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/as/article/download/2854/2112,February3,2023.DOI:10.47467/as.v5i3.2854
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dan syiqaq secar a ber tahap. Dengan demikian, liter asi per kawinan di er a digital per lu 

menempatkan pemahaman akad, r ukun dan syar at, tujuan, dan hak kewajiban sebagai 

pusat, agar  pembentukan keluar ga ber jalan pada landasan yang sah dan ber tanggung 

jawab. 

Gener asi Z adalah individu yang lahir  antar a tahun 1997 hingga 2012,8 dikenal 

sebagai gener asi yang sangat ter buka ter hadap per ubahan sosial dan teknologi. Sikap 

mer eka yang kr itis ter hadap sesuatu, ter masuk dalam hal per kawinan, ser ing kali 

dipengar uhi oleh akses infor masi yang luas ser ta nilai-nilai pr ogr esif.9 Kondisi sebagai 

digital native membuat Gen Z cender ung menilai per kawinan bukan hanya sebagai tr adisi, 

tetapi sebagai r elasi yang har us r asional, setar a, dan r elevan dengan konteks hidup 

mer eka. Ar us infor masi dar i media sosial, komunitas dar ing, dan konten vir al 

membentuk standar  ser ta ekspektasi per kawinan secar a cepat, sehingga mer eka lebih 

ber ani memper tanyakan pola r elasi yang dianggap tidak adil atau tidak r ealistis.10 

Ekosistem digital Indonesia sangat besar , awal 2024 ter catat 185,3 juta pengguna inter net 

(penetr asi 66,5%) dan 139,0 juta identitas pengguna media sosial yang memper kuat 

pengar uh r uang digital ter hadap pembentukan opini dan nilai11. Studi Pew R esear ch 

Center 12 juga menunjukkan Gen Z memiliki kecender ungan sikap pr ogr esif dan 

mengidentifikasi mer eka sebagai gener asi yang tumbuh sebagai digital natives, sehingga 

wajar  bila isu kesetar aan dan keadilan r elasi menjadi lensa evaluasi utama saat membahas 

per kawinan. Selar as dengan itu, data BPS13 dalam Statistik Pemuda Indonesia 2024 

menunjukkan sekitar  69,75% pemuda Indonesia ber status belum kawin (dengan pemuda 

didefinisikan usia 16–30 tahun), yang mengindikasikan keputusan menikah makin ser ing 

ditunda dan diper timbangkan lebih panjang. Kar ena itu, r espons Gen Z ter hadap wacana 

dan pr aktik per kawinan cender ung ber agam sekaligus kr itis, mer eka lebih selektif 

mener ima nar asi yang dianggap selar as dengan nilai r elasi yang adil, r ealistis, dan dapat 

diper tanggungjawabkan. 

Beber apa penelitian sebelumnya tentang edukasi per kawinan yang sejenis dengan 

Tepuk Sakinah telah didiskusikan oleh beber apa penulis. Penelitian yang dilakukan oleh 

 
8 Badan Pusat Statistik (BPS), “Jumlah Penduduk menur ut Wilayah, Klasifikasi Gener asi, dan 

Jenis Kelamin, Indonesia, 2020,” Sensus Penduduk 2020, 
https://sensus.bps.go.id/topik/tabular /sp2020/2/0/0.  

9 Wajdi, Majid, Budi Susanto, I Made Sumar  tana, M. Agus Sutiar so, dan Wisman Hadi. 
(2024) 2024. “Pr ofil Kar akter istik Gener asi Z: Implikasinya Ter hadap Pendekatan Pendidikan 
Kontempor er ”. Kajian Pendidikan, Seni, Budaya, Sosial Dan Lingkungan 1 (1). Badung, Bali:33-44. 
https://doi.or g/10.58881/kpsbsl.v1i1.8.  

10 Kim Par ker  dan R uth Igielnik, “Di Ambang Kedewasaan dan Menghadapi Masa Depan yang 
Tidak Pasti: Apa yang Kita Ketahui Tentang Gener asi Z Sejauh Ini,” Pew R esear ch Center , 14 Mei 2020. 

11 DataR epor tal, “Digital 2024: Indonesia,” 21 Febr uar i 2024 
12 Michael Dimock, “Mendefinisikan gener asi: Di mana Gener asi Milenial ber akhir  dan Gener asi 

Z dimulai,” Pew R esear ch Center , Januar y 17, 2019, https://www.pewr esear ch.or g/shor t-
r eads/2019/01/17/wher e-millennials-end-and-gener ation-z-begins/  

13 Badan Pusat Statistik, Statistik Pemuda Indonesia 2024 (Jakar ta: Badan Pusat Statistik, 31 
Desember  2024; r evisi 9 Juli 2025) 
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Far han Lutfi14 dalam r isetnya menunjukkan bahwa nar asi tentang mar r ied is scar y telah 

mempengar uhi pilihan untuk menunda per kawinan. Temuan ini dikuatkan oleh 

penelitian R efi Nur  Mar iska15 dalam r isetnya menunjukkan pengar uh konten digital 

ter hadap sikap Gen Z ter hadap per nikahan, kemudian di sisi lain penelitian oleh R oviq 

Nur  Vadila16 menelitinkontr ibusi tr en Mar r iagenIs Scar y ter hadap per ubahan 

maknanper nikahan kepada Gen Z. Sementar a Dina R ahmawati17 memfokuskan studi 

pada konten-konten vir al diimedia sosial, seper ti TikTok, yang membentuk per sepsi Gen 

Z mengenai per kawinan. Penelitian oleh Linda Nur mala Azkah18 yang meneliti kesiapan 

per kawinan di kalangan mahasiswa dan siswa SMA di Kota Metr o, dan Epti Yor ita19 yang 

mengkaji peningkatan pengetahuan r emaja tentang pendewasaan usia per kawinan 

melalui teknologi mobile. 

Namun, kecender ungan liter atur  yang kur angnya fokus pada fenomena sosial 

digital seper ti Tepuk Sakinah dan bagaimana fenomena ini mempengar uhi r espon dan 

pengetahuan Gen Z tentang per kawinan secar a lebih holistik, ter masuk hak, kewajiban, 

ser ta nilai-nilai sosial yang ter kandung dalam per kawinan, ser ta penelitian sebelumnya 

lebih focus pada pengar uh tr en seper ti “Mar r iage Is Scar y” ter hadap sikap dan 

pandangan mer eka. Celah inilah yang ber usaha diisi oleh ar tikel ini, dengan 

menggabungkan fenomena Tepuk Sakinah yang mer upakan sebuah fenomena vir al di 

media sosial dengan studi tentang r espon dan pengetahuan tentang per kawinan pada Gen 

Z. Penelitian ini akan menggali Bagaimana R eaksi Gen Z Kota Metr o, Lampung ter hadap 

Fenomena Tepuk Sakinah dan Bagaimana Implikasi Tepuk Sakinah ter hadap Pengetahuan 

tentang Per kawinan. 

Tujuan dar i penelitian ini adalah untuk mengeksplor asi r espon Gen Z Kota Metr o 

mengenai nilai-nilai per kawinan yang disampaikan melalui fenomena vir al Tepuk 

Sakinah dan bagaimana fenomena ini dapat mempengar uhi pengetahuan mer eka tentang 

per kawinan seper ti hak, kewajiban, dan tujuan per kawinan. Secar a analitis, penelitian ini 

 
14 F. Lutfi, “Kr isis Kesiapan Nikah Gen Z dalam Nar asi ‘Mar r iage Is Scar y’: R elevansi Hukum 

Keluar ga Islam di Er a Digital,” Syakhshiyyah 5, no. 1 (2025): 138–56, 
https://doi.or g/10.32332/j585j338  

15 R . N. Mar iska and S. Sumar djijati, “Pengar uh Ter paan Konten ‘Mar r iage Is Scar y’ ter hadap 
Sikap Gener asi Z Mengenai Per nikahan,” JIIP (Jur nal Ilmiah Ilmu Pendidikan) 8, no. 8 (2025): 9648–52, 
https://doi.or g/10.54371/jiip.v8i8.8961  

16 R . N. Vadila, T. War jiasih, S. E. R aesita, S. L. Ayu, and S. Maghfir ohtika, “Kontr ibusi Tr en 
Mar r iage Is Scar y ter hadap Per geser an Makna Per nikahan di Kalangan Anak Muda,” Social Landscape 
Jour nal 6, no. 2 (2025): 90, https://doi.or g/10.56680/slj.v6i2.69972  

17 D. R ahmawati, “Konstr uksi Makna Per nikahan pada Kalangan Muslim Gen Z di Media Sosial: 

Studi Kasus Penonton Konten ‘Mar r iage Is Scar y’ di TikTok,” Mukadimah 9, no. 1 (2025): 82–94, 

https://doi.or g/10.30743/mkd.v9i1.10405  
18 Linda Nur mala Azkah, Kesiapan Per kawinan (Mar r ied R eadiness) dalam Per sepsi Gener asi Z 

(Studi atas Kelompok Mahasiswa dan Siswa-Siswi SMA di Kota Metr o) (Skr ipsi, Institut Agama Islam Neger i 

(IAIN) Metr o, 2024). 
19 Epti Yor ita, Eliana, dan Yulinda, “Upaya Peningkatan Pengetahuan dan Sikap R emaja tentang 

Pener imaan Konsep Pendewasaan Usia Per kawinan melalui Pengembangan Model Adolescent Mobile 

Health,” Manuju: Malahayati Nur sing Jour nal 4, no. 9 (September  2022): 2366–2377, 

https://doi.or g/10.33024/mnj.v4i9.7003  
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https://doi.org/10.54371/jiip.v8i8.8961
https://doi.org/10.56680/slj.v6i2.69972
https://doi.org/10.30743/mkd.v9i1.10405
https://doi.org/10.33024/mnj.v4i9.7003
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ber tumpu pada ker angka Theor y of Change (ToC).20 Tepuk Sakinah diposisikan sebagai 

pemantik wacana yang dihar apkan menghasilkan per ubahan pada indikator  pengetahuan 

dan sikap yang menganalisis sejauh mana Gen Z memahami substansi nilai per kawinan 

ser ta bagaimana mer eka menilai, mener ima, atau mengkr itisi fenomena ter sebut. 

Penelitian ini penting dilakukan kar ena ar us konten vir al di r uang digital ber potensi 

menyeder hanakan, menggeser , atau justr u menguatkan liter asi per kawinan pada 

kelompok usia yang sedang ber ada pada fase pembentukan or ientasi r elasi dan 

per encanaan masa depan. Adapun kemanfaatannya yakni menyediakan pemetaan 

empir is bagi penguatan edukasi pr anikah dan liter asi keluar ga baik bagi institusi layanan 

keagamaan atau pendidikan, keluar ga, maupun per ancang pr ogr am agar  str ategi 

penyampaian nilai per kawinan lebih sesuai dengan car a Gen Z mengolah infor masi dan 

membangun sikap di er a media sosial. 

 

R UMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana r espon gen z Kota Metr o ter hadap fenomena Tepuk Sakinah? 

2. Bagaimana implikasi Tepuk Sakinah ter hadap pengetahuan tentang 

per kawinan? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif21 dengan desain fenomenologis, 

bahwa penelitian kualitatif ber tujuan untuk memahami fenomena sosial secar a mendalam 

melalui per spektif subjek yang ter libat. Pendekatan ini dipilih kar ena fenomena Tepuk 

Sakinah yang sedang vir al di media sosial ber kaitan er at dengan per sepsi, pengetahuan, 

dan r espons individu ter hadap fenomena-fenomena yang muncul di er a digital, 

khususnya dalam kalangan gener asi Z. Dengan pendekatan ini, penelitian ini ber tujuan 

untuk menggali makna mendalam dar i fenomena ter sebut dan untuk memahami 

bagaimana r espon gen Z ser ta keter kaitannya dengan pengetahuan mer eka mengenai 

per kawinan. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu 

wawancar a mendalam, obser vasi lapangan, dan dokumentasi. Total infor man yang 

ter libat dalam penelitian ini ber jumlah 16 or ang, yang dipilih dar i Gen Z Kota Metr o yang 

diwawancar ai. Populasi keselur uhan Gen Z di Indonesia mencapai 74,93 juta jiwa, dan 

sampel yang digunakan sudah memper timbangkan pr insip r edundancy atau kejenuhan 

data, di mana data yang diper oleh dianggap memadai apabila sudah mencapai titik 

kejenuhan, ar tinya tambahan infor man tidak lagi member ikan infor masi bar u yang 

r elevan.22 Dar i 16 infor man yang dipilih, 5 ber jenis kelamin laki-laki yang belum kawin, 5 

 
20 Dana H. Taplin, Heléne Clar k, Eoin Collins, and David C. Colby (2013). “Theor y of change,” 

Technical paper s: a ser ies of paper s to suppor t development of theor ies of change based on pr actice 
in the field. ActKnowledge, New Yor k, NY, USA. 

21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi R evisi (Bandung: PT R emaja 

R osdakar ya, 2017). 
22 Sir wan Khalid Ahmed, "Ukur an sampel untuk satur asi dalam penelitian kualitatif: debat, definisi, 

dan str ategi," (Apr il 2025), https://doi.or g/10.31219/osf.io/ymbvw  
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ber jenis kelamin Per empuan yang belum kawin, dan 6 individu ber jenis kelamin laki-laki 

dan per empuan yang sudah menikah. Wawancar a dilakukan dengan car a pur posive 

sampling kepada individu-individu yang ter libat dalam fenomena "Tepuk Sakinah" ini. 

Melalui wawancar a ini, peneliti menggali r espon, pandangan, ser ta pengalaman mer eka 

ter kait fenomena ter sebut dan bagaimana fenomena ini dikaitkan dengan nilai-nilai 

per kawinan. Selain itu, dokumentasi ber upa konten yang ber hubungan dengan fenomena 

ini, seper ti video dan postingan yang ter sebar  di media sosial, juga dikumpulkan untuk 

mendukung analisis lebih lanjut. 

Sumber  data dalam penelitian ini ter dir i dar i data pr imer  dan sekunder . Data 

pr imer  diper oleh melalui wawancar a mendalam dan obser vasi langsung di lapangan, 

sedangkan data sekunder  dikumpulkan melalui analisis konten di platfor m media sosial 

yang ter kait dengan fenomena Tepuk Sakinah. Analisis konten ini memungkinkan peneliti 

untuk memetakan bagaimana fenomena ter sebut diter ima dan dibicar akan di kalangan 

Gen Z, ser ta bagaimana hal itu ber hubungan dengan per sepsi mer eka tentang 

per kawinan. 

Pr oses analisis data dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang 

disar ankan oleh Moleong, yaitu dengan mengelompokkan data yang diper oleh, 

mengkategor ikan infor masi ber dasar kan tema-tema yang muncul, dan akhir nya 

menyusun pemahaman yang lebih kompr ehensif mengenai bagaimana fenomena ini 

ber hubungan dengan pengetahuan per kawinan pada gener asi muda. Selama pr oses ini, 

peneliti ber usaha menjaga objektivitas dan keter bukaan ter hadap per spektif yang muncul, 

ser ta memastikan hasil analisis tetap mengedepankan makna yang ter kandung dalam data 

yang dikumpulkan. 

 

PEMBAHASAN 

A. Fenomena Tepuk Sakinah Latar  Belakang dan Pemaknaan 

Tepuk Sakinah mer upakan sebuah fenomena atau ger akan yang muncul 

dengan tujuan untuk menyampaikan pesan kedamaian dan kehar monisan dalam 

kehidupan ber umah tangga. Secar a har fiah, kata "Sakinah" ber asal dar i bahasa Ar ab 

yang ber ar ti kedamaian, ketenangan, atau kesejukan.23 Dalam konteks ini, "Tepuk 

Sakinah" menggambar kan upaya untuk menciptakan suasana damai dalam sebuah 

hubungan, ter utama dalam per kawinan.24 Ger akan ini umumnya melibatkan tepukan 

tangan yang dilakukan oleh pasangan, dengan har apan bahwa simbol ter sebut mampu 

mengingatkan kedua belah pihak untuk menjaga kehar monisan, menghindar i konflik, 

dan selalu menciptakan kedamaian di antar a mer eka.25 

 
23 Subhan Subhan, “Konsep Keluar ga Sakinah Dalam Kehidupan Ber masyar akat,” Ber asan: 

Jour nal of Islamic Civil Law 1, no. 2 (2022): 204–218, https://doi.or g/10.29240/ber asan.v1i2.6037  
24 Masr i, Masr i. 2024. “Konsep Keluar ga Har monis Dalam Bingkai Sakinah, Mawaddah, 

War ahmah”. Jur nal Tahqiqa : Jur nal Pemikir an Hukum Islam 18 (1):109-23. 
https://doi.or g/10.61393/tahqiqa.v18i1.219.  

25 Thor iqul Aziz, & Ahmad Khoir i. (2022). Makna Filosofis Ubor ampe Dan Pr osesi Temu 
Manten Di Jawa. Jur nal Ilmiah Spir itualis: Jur nal Pemikir an Islam Dan Tasawuf, 7(2), 155-171. 
https://doi.or g/10.53429/spir itualis.v7i2.348  
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Lir ik lagu Tepuk Sakinah disusun dengan gaya yang seder hana, menggunakan 

melodiidar i lagu anak-anaki"Kalau Kau SukaiHati", namun dengan per ubahan lir ik 

agar  lebih sesuai dengan ajar an Islam mengenai per kawinan. Ber ikut lir ik Tepuk 

Sakinah:  

(Tepuk 3x) Ber pasangan… Ber pasangan… Ber pasangan…  
(Tepuk 3x) Janji kokoh… Janji kokoh… Janji kokoh… 
Saling cinta… Saling hor mat… Saling jaga… Saling r idho… Musyawar ah… Untuk 
Sakinah! Maslahah! 

Makna keselur uhan dar i lir ik Tepuk Sakinah ini adalah sebagai pengingat 

bahwa r umah tangga itu pr oses yang tidak instan. Setidaknya ada lima pilar , yakni: 

1. Zawaj atau ber pasangan 

2. Mitsaqan Ghalizan atau janji yang kokoh 

3. Musyawar ah atau konsultasi 

4. Tar aadhin atau saling R idha 

5. Mu'asyar ah Bil Ma'r uf atau saling cinta, hor mat, menjaga, dan ber buat baik26 

 

        
 

Gambar  1. Gambar an Konten Tepuk Sakinah 

Sumber : TikTok 

 

Tepuk Sakinah lahir  dar i sebuah diskusi mendalam pada acar a Talkshow Stop 

Per nikahan anak dan Gas (Ger akan Sadar ) Pencatatan Nikah di ajang Seleksi Tilawatil 

Qur ’an dan Hadisi(STQH) NasionaliXXVIII di Kendar i, Kamisi(16/10/2025), antar a 

ahli psikologi keluar ga dan ahli hukum keluar ga Islam untuk mer espons tantangan 

kehidupan r umah tangga moder n.27 Psikolog keluar ga, Alissa Wahid, menjelaskan 

 
26 Suar a.com. "Tepuk Sakinah: Wajib atau Tidak? Simak Penjelasan Pihak KUA." October   1, 

2025. https://www.suar a.com/lifestyle/2025/10/01/200000/tepuk-sakinah-wajib-atau-tidak-
simak-penjelasan-pihak-kua?page=2  

27 Kementer ian Agama. "Bagaimana Latar  Belakang Lahir  Tepuk Sakinah? Simak 
Penjelasannya." Kementer ian Agama, https://m.kemenag.go.id/nasional/bagaimana-latar -
belakang-lahir -tepuk-sakinah-simak-penjelasannya-4Jftn  
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bahwa gagasan ini muncul dar i keinginan untuk memaknai kembali ar ti sakinah 

dalam konteks keluar ga masa kini. Ger akan ini ber tujuan untuk mengedukasi 

masyar akat mengenai pentingnya membangun r umah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan r ahmah, yang tidak hanya har monis tetapi juga member i manfaat 

bagi selur uh anggota keluar ga dan masyar akat. Menur ut Alissa, Tepuk Sakinah 

ber awal dar i musyawar ah yang memper tanyakan bagaimana agar  sebuah keluar ga 

tetap sehat, kuat, dan membawa kebaikan bagi semua anggotanya, ter lepas dar i 

tantangan yang dihadapi. 

Ger akan ini mer angkum lima pilar  per kawinan sakinah yang dianggap sebagai 

fondasi utama dalam menciptakan keluar ga yang har monis dan langgeng. Limaipilar  

ter sebutnmeliputi pr insip ber pasangan, janji yangnkokoh, saling cinta dannmenjaga, 

salingmr idha, ser ta musyawar ah. Pilar -pilar mini dianggap sebagai dasar  yang 

menguatkan hubungan antar a suami istr i, di mana setiap guncangan kecil dalam 

hubungan dapat ber potensi menggoyahkan kestabilan keluar ga apabila salah satu 

pilar  ini tidak kokoh.28 Kegagalan dalam banyak per kawinan ser ing kali ter jadi kar ena 

kelima pilar  ini tidak cukup kuat untuk mendukung hubungan di tengah masalah.29 

Tepuk Sakinah ini juga dimaksudkan sebagai alat edukasi untuk gener asi muda, yang 

penting dalam membentuk pemahaman tentang kehidupan ber umah tangga sejak 

dini.30 

Kemudian Tepuk Sakinah mulai r amai di media sosial ber angkat dar i konten 

seder hana yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Menteng, Jakar ta Pusat. Mer eka 

mendokumentasikan tiga pegawai KUA yang mempr aktikkan yel-yel atau tepuk 

ber ir ama yang biasa dipakai untuk mencair kan suasana bimbingan pr a-nikah 

sekaligus menanamkan pesan tentang pilar  membangun keluar ga sakinah. Video 

ter sebut per tama kali diunggah oleh akun r esmi KUA Menteng sekitar  Desember  2024, 

lalu sempat ber edar  ter batas. Gelombang vir alnya muncul kemudian ketika potongan 

video itu kembali banyak dibagikan dan dir eaksi di TikTok dan Instagr am pada akhir  

September  2025, dipicu oleh r epost akun-akun war ganet, duet atau stitch, hingga 

par odi sehingga jangkauannya melebar  dan jadi per bincangan nasional, ter masuk 

memunculkan klar ifikasi bahwa “tepuk” ter sebut ber sifat edukatif dan bukan mater i 

yang wajib dihafal calon pengantin.31 

 

B. R espons Gen Z 

 
28 Sabbir  Hasan Sabbir , “Pedoman Islam tentang Penyelesaian Per selisihan Per kawinan: Analisis 

Kr itis,” Ascar ya: Jur nal Ilmu, Budaya, dan Studi Sosial Islam 3, no. 1 (14 Apr  il 2023): 14–35, 
https://doi.or g/10.53754/iscs.v1i1.482  

29 Meli Fauziah, Ver a Octavia, dan Anis Malik Toha, “Memahami Per an Ketahanan Spir itual 
dalam Memper tahankan Stabilitas Per kawinan: Mencegah Per cer aian,” Analisa: Jur nal Ilmu Sosial dan 
Agama 9, no. 2 (Desember  2024): 248–267, https://doi.or g/10.18784/analisa.v9i2.2398  

30 Sar i Anthika Muthmainnah dan Nur ul Hidayah, “Konsep Sakinah sebagai Landasan 
Pendidikan Anak dalam Keluar ga,” Jur nal Penelitian Ilmu Ushuluddin 4, no. 2 (Apr  il 2024): 125–136, 
https://doi.or g/10.15575/jpiu.34630  

31 Detik.com. "Tepuk Sakinah Vir al: Yel-Yel Kr eatif KUA untuk Edukasi Pr a-Nikah." Detik, 
https://www.detik.com/jatim/ber ita/d-8130201/tepuk-sakinah-vir al-yel-yel-kr eatif-kua-untuk-
edukasi-pr a-nikah  
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Menur ut Theor y of Change (ToC), sikap adalah sebuah kecender ungan 

psikologis yang mencer minkan bagaimana individu atau kelompok mer espons suatu 

objek, isu, atau fenomena ber dasar kan nilai, keyakinan, dan per asaan mer eka.32 

R espon Gen Z ter hadap fenomena Tepuk Sakinah bisa dilihat sebagai bentuk 

per ubahan sikap yang dipengar uhi oleh pemahaman mer eka ter hadap lir ik, nada dan 

nilai-nilai yang kandung dalam fenomena ter sebut. ToC menjelaskan bahwa 

per ubahan sikap muncul ketika seseor ang mer asa bahwa pesan yang disampaikan 

r elevan dengan pandangannya. Sikap yang ber agam dar i Gen Z ter hadap Tepuk 

Sakinah menunjukkan fenomena ini mempengar uhi car a mer eka menilai per kawinan 

yang biasanya dianggap sebagai hal yang sakr al dan penuh makna bagi mer eka. 

Gen Z yang sangat akr ab dengan media sosial dan budaya meme,33 mer espons 

fenomena Tepuk Sakinah dengan car a yang sangat ber beda dibandingkan gener asi 

sebelumnya. Salah satu hal yang menar ik adalah bagaimana Tepuk Sakinah bisa 

menjadi vir al di platfor m seper ti TikTok dan Instagr am, namun bukan kar ena 

tujuannya yang edukatif. Sebaliknya, vir alitasnya justr u didor ong oleh r eaksi 

Gener asi Z yang sangat kr itis dan penuh dengan humor  satir . Ketika mer eka 

menemukan video Tepuk Sakinah di FYP (For  You Page) TikTok atau r eels Instagr am, 

banyak dar i mer eka yang member i komentar  yang cender ung negatif, seper ti 

menyebutnya cr inge (memalukan) atau menganggapnya sebagai gimmick (kehebohan) 

ala acar a sekolah TK. Beber apa bahkan membuat par odi atau ver si plesetan yang lebih 

mengolok-olok ger akan ter sebut. Hal ini mencer minkan bahwa Gen Z cender ung 

menanggapi sesuatu yang dianggap kuno atau ter lalu simbolis dengan car a yang lebih 

sar kastik dan humor is, sejalan dengan gaya komunikasi digital mer eka yang cepat dan 

penuh humor. 34 

 

 
32 Supr iya Sr ivastava, dan Kuldeep Chand R ojhe. "Attitude For mation and Attitude 

Change: A Social Psychological Per spective." In Handbook of R esear ch on Applied Social 
Psychology in Multicultur alism, edited by Br yan Chr istiansen and Har ish C. Chandan, 1-28. 
Her shey, PA: IGI Global Scientific Publishing, 2021. https://doi.or g/10.4018/978-1-7998-6960-
3.ch001  

33 Wicahya Teja “Pengar uh Mater i Pembelajar an Ber basis Meme ter hadap Siswa Kelas 11 
Gener asi Z,” dalam Pr osiding Konfer ensi Inter nasional ke-2 tentang Kemajuan dalam Ilmu 
Humanior a, Pendidikan, dan Bahasa (ICEL 2022, 07–08 November  2022, Malang, Indonesia) 
(Amster dam: EAI, 2023), https://doi.or g/10.4108/eai.7-11-2022.2329  

34 Biser a Kostadinovska-Stojchevska dan Elena Shalevska, “Emoji Tengkor ak dalam Bahasa 
Gaul Inter net Gener asi Z: Sebuah Studi tentang Penggunaannya sebagai Penanda Nada dan Tanda Baca,” 
Jur nal Inter nasional Pendidikan Gur u 27 (Mei):124-30. https://doi.or g/10.20544/teacher .27  
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Gambar  2. Gambar  konten par odi par a Gen Z 

Sumber : TikTok 
 

Namun, tidak semua Gen Z menanggapi fenomena ini dengan penolakan. Ada 

juga segelintir  yang justr u menikmati ger akan ini sebagai sesuatu yang "fun" atau 

menyenangkan dan bisa menjadi bahan ber candaan. Bagi mer eka, Tepuk Sakinah 

menjadi car a yang menyenangkan untuk membangun ikatan sosial dalam suasana 

yang tidak ter lalu kaku, ter utama dalam momen bimbingan pr anikah. Dalam 

beber apa video, ter lihat calon pengantin yang ter tawa lepas dan mengikuti yel-yel 

ter sebut dengan suka cita, seakan menemukan momen keber samaan yang r ingan dan 

menghibur  menjelang har i per kawinan mer eka. 

 

 
Diagr am Pie 1. R eaksi Gen Z Kota Metr o 

 

Diagr am ter sebut menunjukkan ber agam r eaksi dar i Gen Z Kota Metr o ter hadap 

fenomena Tepuk Sakinah yang vir al. Dar i r eaksi yang diber ikan, ter lihat bahwa mayor itas 

infor man memiliki pandangan yang cukup ber beda-beda, ter gantung pada pandangan 

pr ibadi masing-masing. Sejumlah infor man menilai Tepuk Sakinah memiliki tujuan yang 

baik, seper ti membantu peser ta tetap fokus, mencair kan suasana, ser ta menyampaikan 

pesan-pesan r umah tangga dengan car a yang lebih mudah diingat dan tidak ter lalu kaku, 
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bahkan ada yang melihatnya sebagai inovasi edukasi per kawinan yang r elevan di er a 

konten vir al dan dianggap dapat membangun keakr aban antar  keluar ga. Namun, 

kelompok yang menolak umumnya menyor oti aspek ger akan dan nada yang dinilai 

ter lalu kekanak-kanakan sehingga memicu r asa malu, tidak nyaman dilakukan di depan 

banyak or ang, ser ta dianggap ber potensi mengganggu kekhidmatan momen akad atau 

suasana sakr al per kawinan. Sebagian lainnya juga menyebut pelaksanaannya ter asa 

kur ang pr aktis, ber isik, tidak penting, atau tidak per lu dijadikan standar  kar ena bukan 

bagian wajib dar i pr osesi. Di sisi lain, muncul pula pandangan kompr omi meliputi makna 

dan pesannya dinilai positif, tetapi bentuk penyajiannya per lu disesuaikan agar  lebih 

dewasa dan ditempatkan pada momen yang tepat, misalnya lebih cocok saat bimbingan 

per kawinan dibandingkan saat r esepsi atau setelah akad. 

Wawancar a dengan individu Gen Z juga member ikan per spektif yang ber beda. 

R .35, seor ang pr ia yang lahir  pada tahun 2001 dan bar u akan menikah pada awal 2026, 

mengungkapkan bahwa dia tidak memper masalahkan adanya Tepuk Sakinah. Bagi R ., 

selama tujuan ger akan ter sebut baik, dia tidak melihat masalah dengan keber adaannya. 

Bahkan, R . mer asa bahwa Tepuk Sakinah dapat mencair kan suasana per kawinan dan 

member ikan momen yang menyenangkan. R . mengungkapkan, 

"Selagi tujuannya bagus tidak masalah, lagian pula tepuk sakinah bisa bikin cair   

suasana per kawinan." 

Sementar a itu J.36, seseor ang pr ia yang lahir  pada tahun 2000 dan belum menikah namun 

ber encana kawin pada September  2026, lebih memper masalahkan ger akan Tepuk 

Sakinah. J. menganggap ger akan ini sebagai sesuatu yang konyol meskipun tujuannya 

bagus. Dia mer asa bahwa ger akan ini justr u akan membuat dir inya, calon, dan keluar ga 

mer asa malu saat memper aktikkannya di acar a per kawinan. J. mengungkapkan, 

"Walaupun tujuannya bagus, tapi saya dan keluar ga lebih ke mer asa malu 

ketika memper aktikkannya saat acar a per kawinan." 

Ber beda halnya Ketika wawancar a di lakukan dengan Infor man per empuan, S.37 yang 

belum menikah dalam hal ini adalah per empuan yang lahir  pada tahun 2000, ia 

member ikan tanggapan yang santai namun penuh semangat. Menur utnya, meskipun 

ger akan ini sempat dianggap kur ang ser ius oleh sebagian or ang, ia melihat Tepuk Sakinah 

sebagai peluang untuk membuat sesuatu yang ser u dan bahkan menjadi tr en bar u di 

kalangan gener asi muda. 

"Sebener nya, aku nggak masalah sih dengan Tepuk Sakinah, asal kita bisa lihat dar i 
sisi yang positif. Kalau buat aku, itu malah bisa jadi kesempatan buat bikin tr  en 
bar u, sesuatu yang fun dan bisa dinikmati semua or ang. Kenapa nggak? Bisa jadi 
bahan ser u-ser uan di acar a per nikahan, dan justr u membuat momen per nikahan 
jadi lebih ber kesan," ungkapnya dengan antusias. 

 
35 “R .” Seor ang Gen Z dengan jenis kelamin pr  ia, belum kawin. Wawancar a 20 Desember  

2025 Pukul 22.19 WIB 
36 “J.” Seor ang Gen Z dengan jenis kelamin pr ia, belum kawin. Wawancar a 21 Desember  

2025 Pukul 08.30 WIB 
37 “S.” Seor ang Gen Z dengan jenis kelamin wanita, belum kawin. Wawancar a 23 Desember  

2025 Pukul 10.07 WIB 

https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/supremasi


 

Jurnal Supremasi, Volume 16 Nomor 2 Tahun 2026 

Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum 
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/supremasi  
 

 
                   p-ISSN: 2088-1533 

e-ISSN: 2527-3353 

 

166 | P a g e  
 

Bagi S. 3, Tepuk Sakinah tidak hanya sekadar  ger akan seder hana yang dilakukan dalam 

acar a per kawinan, tetapi juga bisa menjadi car a untuk membuat suasana lebih hangat dan 

penuh tawa. Ia per caya bahwa dalam sebuah acar a yang cender ung for mal seper ti 

per kawinan, momen keber samaan dan kegembir aan itu sangat penting untuk 

menciptakan kesan yang tak ter lupakan. Bahkan, ia menilai bahwa Tepuk Sakinah bisa 

diubah menjadi sesuatu yang lebih kekinian. 

"Nanti pas aku menikah, aku mau bikin velocity Tepuk Sakinah pas jadi lebih ser u, 

Bisa jadi vir al juga itu," katanya dengan senyum lebar . 

R eaksi yang ber var iasi ini sebenar nya sangat wajar  mengingat Gen Z tumbuh di tengah 

ar us infor masi yang cepat dan for mat konten yang singkat ser ta penuh humor  sar kastik. 

Mer eka ter biasa dengan meme dan r eaksi spontan yang bisa membuat mer eka ter hibur  

atau mer asa ter hubung.38 Dalam hal ini, Tepuk Sakinah yang kemasannya mir ip dengan 

yel-yel pr amuka atau acar a anak sekolah TK, ter asa kur ang sesuai dengan gaya 

komunikasi digital yang mer eka kenal. Oleh kar ena itu, lebih banyak dar i mer eka yang 

melihatnya sebagai sesuatu yang lucu dan tidak ter lalu ser ius. 

 

         
 

Gambar  3. Komentar  dan r espon Gen Z 
Sumber : TikTok 

 

Namun, meskipun Tepuk Sakinah mendapat banyak kr itik, bukan ber ar ti nilai-

nilai yang ter kandung di dalamnya salah. Nilai-nilai yang diajar kan melalui Tepuk 

Sakinah, seper ti cinta, penghor matan, r idha, dan musyawar ah, adalah inti dar i kehidupan 

r umah tangga Islami.39 Dar i sudut pandang hukum islam, ger akan ini bisa dianggap 

 
38 Fer dian Ar ie Bowo, Anisah Anisah, and Lia Mar  thalia. 2024. “Pemasar an Meme: Per ilaku 

Konsumen Gener asi Z di Media Sosial,”. Jur nal Indonesia Sosial Sains 5 (02):188-201. 
https://doi.or g/10.59141/jiss.v5i02.995.  

39 Mega Utami Imyansah, Indah Mutia, Deta R ehulina, Naur a Azifa, Putr i Adillah, and 
Wismanto Wismanto. 2024. “Fiqih Munakahat Dalam Pendidikan Islam,”  ALFIHR IS : Jur nal Inspir asi 
Pendidikan 2 (2):119-32. https://doi.or g/10.59246/alfihr is.v2i2.776  
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sebagai metode pengajar an yang sah, yang tidak mer usak ibadah atau syar iat per kawinan. 

Bahkan, Tepuk Sakinah bisa menjadi car a yang lebih r ingan dan menyenangkan untuk 

mengingatkan pasangan muda tentang pr insip-pr insip hidup ber keluar ga. Oleh kar ena 

itu, meskipun banyak Gen Z yang mengolok-oloknya, kita juga har us member i 

penghar gaan kepada niat baik di balik ger akan ini, yang tetap ber fokus pada nilai-nilai 

keluar ga yang baik. 

 

C. Implikasi Tepuk Sakinah dalam Pengetahuan Gen Z tentang Per kawinan 

Dalam Theor y of Change (ToC),40 pengetahuan ber hubungan er at dengan per ubahan 

yang ter jadi dalam pemahaman individu ter hadap suatu fenomena. Dalam konteks ini, 

Tepuk Sakinah tidak hanya mempengar uhi sikap, tetapi juga ber potensi untuk 

memper luas pengetahuan Gen Z tentang konsep-konsep dasar  dalam per kawinan. 

Pengetahuan tentang per kawinan mencakup aspek nor matif yang meliputi pemahaman 

tentang hak, kewajiban, ser ta tanggung jawab suami istr i.41 Melalui fenomena ter sebut, 

Gen Z dapat memper oleh wawasan awal mengenai nilai-nilai dalam kehidupan ber umah 

tangga, seper ti komitmen, musyawar ah, saling penger tian, dan kesetar aan. 

Namun, implikasi edukatif ter sebut tidak ber jalan otomatis. Sebagai pr oduk yang 

ber edar  dalam r uang publik dan media sosial, Tepuk Sakinah r entan mengalami 

per geser an makna dan nilai-nilai yang sehar usnya menjadi pengantar  pengetahuan 

per kawinan dapat ter eduksi menjadi sekadar  tr en, gimmick (tr ik), atau malah menjadi 

bahan humor . Situasi ini menghadir kan r isiko simplifikasi, yakni ketika audiens ber henti 

pada hafalan slogan tanpa melanjutkan pada pemahaman konseptual, misalnya 

memahami “mitsaqan ghalidzan” sebagai fr asa yang indah, tetapi tidak mengaitkannya 

dengan konsekuensi mor al dan sosial dar i komitmen per kawinan; atau memahami 

“musyawar ah” sebagai kata kunci, tetapi tidak memahami batasan, adab, dan mekanisme 

pengambilan keputusan yang sehat dalam r umah tangga. R isiko lain yang per lu dicer mati 

adalah munculnya kesan seolah-olah nilai-nilai r umah tangga cukup dipenuhi lewat 

per for ma simbolik, padahal pengetahuan per kawinan menuntut pemahaman yang lebih 

substansial, meliputi kesadar an akan tanggung jawab nafkah dan per lindungan, 

penghor matan ter hadap mar tabat pasangan, pembagian per an yang dinegosiasikan 

secar a adil, ser ta kemampuan menyelesaikan konflik tanpa keker asan.42 

Kar ena itu, Tepuk Sakinah lebih tepat dipahami sebagai media pemantik (tr igger ) 

yang efektivitasnya sangat dipengar uhi konteks penyampaian dan kualitas 

pendampingan mater i. Dalam konteks Bimbingan Per kawinan (BIMWIN) atau for um 

 
40 Car ol H. Weiss, “Tidak Ada yang Lebih Pr aktis dar ipada Teor i yang Baik: Menjelajahi Evaluasi 

Ber basis Teor i untuk Inisiatif Komunitas Kompr ehensif bagi Anak dan Keluar ga,” dalam Pendekatan Bar u 

untuk Mengevaluasi Inisiatif Komunitas: Konsep, Metode, dan Konteks, ed. James P. Connell, Anne C. 

Kubisch, Lisbeth B. Schor r , dan Car ol H. Weiss (Washington, DC: The Aspen Institute, 1995), 65–92. 
41 Kar tika Adyani, Catur  Leny Wulandar i, and Er ika Var ahika Isnaningsih, “Faktor  – 

Faktor  Yang Mempengar uhi Pengetahuan Calon Pengantin Dalam Kesiapan Menikah,” Jur  nal 
Syntax Admir ation, Januar y 18, 2023, https://doi.or g/10.46799/jhs.v4i1.787.  

42 Nyai Ai Nur janah et al., “Pendidikan Per nikahan Mer upakan Investasi Yang Sangat Ber har ga 
Bagi Calon Pengantin Untuk Membangun Keluar ga Sakinah Mawadah Wa R ahmah,” Januar y 23, 2024, 
https://doi.or g/10.60126/mar as.v2i1.170.  
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edukasi keluar ga, tepuk ini dapat ber fungsi sebagai pembuka yang menar ik atensi, lalu 

dilanjutkan dengan elabor asi konseptual, yaitu pemaknaan tiap pilar , keter kaitannya 

dengan tujuan per kawinan, ser ta r elasinya dengan r ukun syar at, hak kewajiban, dan etika 

mu‘asyar ah.43 Pada titik ini, penguatan liter asi per kawinan tidak hanya mengandalkan 

daya tar ik konten, melainkan juga str ategi pedagogis, meliputi diskusi kasus, r efleksi 

per an, dan klar ifikasi konsep agar  audiens tidak ber henti pada slogan. Dengan pola 

semacam itu, Tepuk Sakinah ber potensi memper luas akses pengetahuan per kawinan 

ter utama bagi kelompok yang selama ini jauh dar i liter atur  fiqih. Sekaligus menjaga agar  

penyeder hanaan pesan tetap ber pijak pada substansi ajar an dan kebutuhan pr aktis 

kehidupan r umah tangga. 

Dalam konteks praktis, KUA dan Kementerian Agama dapat mengembangkan 

penyampaian materi bimbingan perkawinan yang lebih dekat dengan karakter 

komunikasi Generasi Z, tanpa mengurangi substansi dan kesakralan perkawinan. Materi 

dapat dikemas melalui media digital seperti video pendek, infografis, kuis interaktif, 

simulasi kasus, maupun diskusi berbasis pengalaman yang relevan dengan kehidupan 

calon pasangan muda. Tepuk Sakinah dapat digunakan sebagai pembuka atau ice breaking 

untuk menciptakan suasana yang lebih cair, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan 

yang lebih mendalam mengenai tujuan perkawinan, mitsaqan ghalizhan, hak dan kewajiban 

suami istri, komunikasi, musyawarah, serta penyelesaian konflik. Dengan demikian, unsur 

keseruan dalam metode penyampaian tidak berhenti pada aktivitas yang bersifat viral, 

tetapi menjadi pintu masuk menuju pemahaman perkawinan yang lebih substantif. 

Pada saat yang sama, inovasi digital tersebut perlu tetap ditempatkan dalam 

kerangka penghormatan terhadap perkawinan sebagai ikatan yang serius dan sakral. KUA 

dapat membedakan antara sesi pengenalan atau pencairan suasana dengan sesi penguatan 

makna akad dan tanggung jawab perkawinan, sehingga pendekatan yang komunikatif 

tidak menggeser nilai mitsaqan ghalizhan menjadi sekadar slogan. Pendekatan semacam ini 

sejalan dengan temuan bahwa Tepuk Sakinah lebih tepat diposisikan sebagai pemantik 

yang efektivitasnya bergantung pada konteks dan pendampingan edukatif yang 

menyertainya. 

Dalam liter atur  fiqh, pesan-pesan di dalam Tepuk Sakinah dapat ber fungsi sebagai 

pintu masuk yang menjembatani pemahaman nor matif bagi gen Z menuju pemahaman 

fiqh yang lebih ter tata. Di tahap awal, tepuk ini membantu audiens menyadar i bahwa 

per kawinan bukan sekadar  ser emoni, melainkan ikatan yang menuntut komitmen dan 

kesiapan. Ar ah ini sejalan dengan Fiqh Munakahat 1 kar ya Beni Ahmad Saebani yang 

menekankan pentingnya ilmu per kawinan untuk membangun r umah tangga yang dituju 

pada kondisi sakinah, mawaddah, r ahmah, sekaligus menguatkan ketahanan pasangan 

menghadapi ber bagai tantangan.44 Dalam ker angka itu, pembahasan r ukun akad nikah 

dijelaskan secar a jelas, mulai dar i adanya calon suami dan istr i, wali, dua saksi, hingga 

 
43 Abr aham Syah, Ilham Bustomi, and Faqihuddin Abdul Kodir , “Kajian Modul Bimbingan 

Per kawinan Untuk Calon Pengantin Dan Fondasi Keluar  ga Sakinah Bacaan Mandir i Calon 
Pengantin Per spektif Filsafat Hukum Keluar ga Islam Ibnu ‘āsyūr ,” May 29, 2023, 
https://doi.or g/10.24235/mahkamah.v8i1.13515.  

44 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013). 
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sighat atau ijab qabul, sebagai komponen pokok yang menjadi dasar  sahnya akad dan 

ter tib pelaksanaannya. 

Setelah fondasi akad dipahami, nilai-nilai seper ti musyawar ah, tar adhin, dan 

mu‘asyar ah bil ma‘r uf bisa menjadi pegangan untuk membaca konsekuensi kehidupan 

setelah akad. Pada titik ini, kaitannya masuk dengan Fiqh Munakahat 2 yang juga kar  ya 

Beni Ahmad Saebani yang mengur aikan hak dan kewajiban suami dan istr i secar a lebih 

konkr et, ter masuk hal-hal seper ti nafkah. Selain itu, pembahasannya juga menjelaskan 

car a memahami dan menangani konflik r umah tangga secar a ber tahap, misalnya ketika 

muncul per soalan nushuz maupun syiqaq.45 Dengan begitu, Tepuk Sakinah dapat 

diposisikan sebagai “pengait” konseptual yang membuat audiens lebih mudah masuk ke 

mater i fiqih yang ser ing dianggap teknis, kar ena sejak awal sudah ditegaskan ar ah, tujuan, 

dan semangat r elasi per kawinan yang ingin dibangun. 

Dalam ker angka pengetahuan per kawinan, kehadir an tepuk sakinah bukan 

sekadar  ekspr esi ser emonial, melainkan dapat dibaca sebagai medium penyeder hanaan 

nilai-nilai r umah tangga ke dalam for mula yang r ingkas dan mudah diulang. R ingkasan 

ter sebut memuat lima pilar  utama yang meliputi zawaj, mitsaqan ghalidzan, musyawar ah, 

tar adhin, dan mu‘asyar ah bil ma‘r uf, yang secar a substansial mer epr esentasikan dimensi 

etis r elasi suami istr i sebagai or ientasi ber pasangan dan saling melengkapi, penguatan 

komitmen sebagai “janji kokoh”, pembiasaan pengambilan keputusan melalui 

musyawar ah, pr insip ker elaan dan per setujuan timbal balik, ser ta kewajiban membangun 

per lakuan yang baik dalam kehidupan sehar i-har i.46 Dengan demikian, Tepuk Sakinah 

dapat dipahami sebagai pintu masuk untuk membentuk kesadar an awal bahwa 

per kawinan tidak ber henti pada ser emoni akad, melainkan menuntut kesiapan mor al, 

tanggung jawab sosial, dan pengelolaan r elasi yang ber kelanjutan. 

 

Nilai-nilai ter sebut sejatinya ber akar  dar i Al-Qur ’an dan Hadist: 

1. Ber pasangan, dan Saling Cinta 

Konsep pasangan hidup dalam Islam mengajar kan bahwa per nikahan adalah 

ikatan yang saling member i ketenangan dan kasih sayang, sebagaimana fir man Allah جل جلاله: 

 

يٰت   ل ِّقوَْم   يَّتفَكََّرُوْنَ  ۗ  اِّنَّ  فِّيْ  ذٰلِّكَ  لََٰ رَحْمَة    وَدَّة   وَّ ا اِّلَيْهَا وَجَعلََ  بَيْنكَُمْ  مَّ ا ل ِّتسَْكُنوُْْٓ كُمْ  ازَْوَاج  نْ  انَْفسُِّ ْٓ  انَْ  خَلَقَ  لكَُمْ  م ِّ نْ  اٰيٰتِّه   وَمِّ

Ter jemah Kemenag 2019: 

“Dan di antar a tanda-tanda (kebesar an)-Nya ialah Dia menciptakan untukmu pasangan-
pasangan dar i jenismu sendir i, agar  kamu mer asa tenter am (sakinah) kepadanya, dan Dia 
menjadikan di antar amu r asa kasih (mawaddah) dan sayang (r ahmah). Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar -benar  ter dapat tanda-tanda bagi kaum yang ber pikir .” (QS. 
Ar -R ūm [30]:21) 
2. Janji Kokoh 

 
45 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016). 
46 Isyaq Maulidan dan Mukhtar  Adinugr oho. "Hubungan Suami Istr i dalam Per spektif 

Mubadalah: Sebuah Kajian tentang Konsep Hak dan Kewajiban Menur ut KH. Hasyim Asy'ar i," Jur nal 
Per adaban Islam (2024). https://doi.or g/10.33086/jic.v5i2.5081.  
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Per nikahan juga mencakup per janjian yang kuat antar a suami dan istr i, 

Allah جل جلاله ber fir man: 

 

اخََذنَْ  بعَْض   اِّلٰى بعَْضُكُمْ  افَْضٰى  وَقدَْ  تأَخُْذوُْنَه   وَكَيْفَ  نْكُمْ  وَّ يْثاَق ا مِّ غَلِّيْظ ا م ِّ  

Ter jemah Kemenag 2019: 
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah ber gaul 
(ber campur ) dengan yang lain sebagai suami-ister i. Dan mer eka (ister i-ister imu) telah 
mengambil dar i kamu per janjian yang kuat.” (QS. an-Nisa’ [4]: 21) 
3. Saling Jaga 

Islam mengajar kan bahwa pasangan hidup saling melengkapi, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur 'an Sur at Al-Baqar ah (2:187), yang ber bunyi: 

 

لَّهُنَّ  لِّباَس   وَانَْتمُْ  لَّكُمْ  لِّباَس   هنَُّ  ... ... 

Ter jemah Kemenag 2019: 
“...mer eka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mer eka....” (QS. Al-
Baqar ah [2]:187) 
4. Musyawar ah 

Pr insip musyawar ah dalam r umah tangga yang mengajar kan bahwa 

keputusan dalam r umah tangga sebaiknya diambil ber sama melalui diskusi dan 

kesepakatan. Hal ini diatur  dalam Al-Qur 'an Sur at Asy-Syur a (42:38), Allah جل جلاله 

ber fir man: 

 

يْنَ  مْ  اسْتجََابوُْا وَالَّذِّ لٰوةَ   وَاقَاَمُوا لِّرَب ِّهِّ ا بَيْنهَُمْ   شُوْرٰى وَامَْرُهمُْ  الصَّ مَّ ينُْفِّقوُْنَ  رَزَقْنٰهُمْ  وَمِّ  

Ter jemah Kemenag 2019: 
“Dan (bagi) or ang-or ang yang mener ima (mematuhi) ser uan Tuhannya dan mendir ikan 
shalat, sedang ur usan mer eka (diputuskan) dengan musyawar at antar a mer eka; dan 
mer eka menafkahkan sebagian dar i r ezeki yang Kami ber ikan kepada mer eka.” (QS. Asy-
Syur a [42]: 38) 
 

5. Saling R idha 

Hadist R asulullah صلى الله عليه وسلم. menyebutkan bahwa wanita yang taat kepada 

suaminya dan menjaga per anannya dalam keluar ga akan diber ikan ganjar an yang 

sangat besar , ter masuk akses ke sur ga, seper ti yang dijelaskan dalam hadist yang 

dir iwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban, R asulullah صلى الله عليه وسلم ber sabda: 

 

ُ  صَلَّتِّ  إِّذاَ نْ  الْجَنَّةَ  ادْخُلِّى لهََا قِّيلَ  زَوْجَهَا وَأطََاعَتْ  فرَْجَهَا وَحَفِّظَتْ  شَهْرَهَا وَصَامَتْ  خَمْسَهَا الْمَرْأةَ ئْتِّ  أبَْوَابِّ  أىَ ِّ  مِّ الْجَنَّةِّشِّ  

“Jika seor ang wanita selalu menjaga shalat lima waktu, juga ber puasa sebulan (di bulan 
R amadhan), ser ta betul-betul menjaga kemaluannya (dar i per buatan zina) dan benar -
benar  taat pada suaminya, maka dikatakan pada wanita yang memiliki sifat mulia ini, 
“Masuklah dalam sur ga melalui pintu mana saja yang engkau suka.”” (HR . Ahmad 1: 191 
dan Ibnu Hibban 9: 471. Syaikh Syu’aib Al Ar nauth mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
Syaikh Al-Albani dalam Shahih At-Tar ghib wa At-Tar hib, no. 1932 bahwa hadits ini hasan 
lighair ihi) 
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Dalam kacamata hukum positif, per kawinan bukan semata-mata hubungan pr ivat 

antar a dua individu, melainkan per istiwa hukum yang menimbulkan akibat dan tanggung 

jawab yang diakui oleh masyar akat ser ta dilindungi oleh negar a.47 Kar ena itu, diper lukan 

landasan yang jelas agar  penyelenggar aan per kawinan memiliki kepastian hukum, baik 

ter kait status suami, istr i, kedudukan anak, maupun konsekuensi keper dataan seper ti 

har ta kekayaan. Di Indonesia, pengatur an ter sebut dituangkan secar a eksplisit dalam 

Undang-Undang Nomor  1 Tahun 1974 tentang Per kawinan. 

Dalam Bab I Pasal 1 Undang-Undang R epublik Indonesia Nomor  1 Tahun 1974 

tentang Per kawinan (diundangkan pada 2 Januar i 1974), per kawinan didefinisikan 

sebagai: “Per kawinan adalah ikatan lahir  batin antar a seor ang pr ia dan seor ang wanita 

sebagai suami ister i dengan tujuan membentuk keluar ga yang bahagia dan kekal 

ber dasar kan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Ketentuan ter sebut menegaskan bahwa 

keabsahan per kawinan ber tumpu pada dua unsur  utama, yakni: (a) pelaksanaannya har us 

memenuhi syar at dan tata car a yang ditetapkan oleh undang-undang (hukum negar a) dan 

(b) sesuai dengan ketentuan hukum agama.48 Dengan demikian, per kawinan yang hanya 

mengikuti atur an negar a tanpa memper hatikan ketentuan agama dinilai tidak sah, begitu 

pula sebaliknya. Per an pemer intah dalam penyelenggar aan per kawinan ter utama 

ber kaitan dengan aspek administr atif melalui kewajiban pencatatan per kawinan. Hal ini 

ditegaskan dalam Pasal 2 ayat (2) UU Nomor  1 Tahun 1974 yang menyatakan bahwa tiap-

tiap per kawinan dicatat menur ut per atur an per undang-undangan yang ber laku. 

Pencatatan ter sebut ber fungsi member ikan kepastian dan per lindungan hukum bagi 

suami istr i ser ta anak, ter masuk dalam hal pengatur an dan pembuktian ter kait har ta 

kekayaan dalam per kawinan.49 

 

PENUTUP 

Reaksi Gen Z di Kota Metro terhadap fenomena Tepuk Sakinah tidak bersifat 

tunggal, melainkan berada pada spektrum penerimaan, sikap netral, hingga penolakan. 

Variasi respons ini dipengaruhi oleh cara mereka memaknai simbol, pola komunikasi 

digital, serta konteks pelaksanaannya. Di media sosial, penyebarannya banyak didorong 

oleh respons kritis bernuansa humor, seperti pelabelan cringe dan gimmick, serta 

kemunculan parodi dan plesetan. Pola tersebut menunjukkan bahwa sebagian Gen Z lebih 

memandang Tepuk Sakinah sebagai pertunjukan simbolik daripada sebagai sarana 

edukasi. Meski demikian, sebagian lainnya menilai Tepuk Sakinah sebagai kegiatan yang 

menyenangkan untuk mencairkan suasana, terutama apabila digunakan sebagai pemecah 

kebekuan dalam bimbingan pranikah. Dengan demikian, aspek yang kerap dipersoalkan 

bukan terutama substansi pesannya, melainkan cara pengemasan dan sifat performatifnya, 

khususnya ketika praktik tersebut dipindahkan dari ruang edukasi ke ruang digital yang 

lebih luas. 

 
47 Wazni Azwar . "Latar  Belakang Lahir nya Undang-Undang Per kawinan Indonesia Nomor  1 

Tahun 1974 (UUP)," Hukum Islam (2022). https://doi.or g/10.24014/jhi.v21i1.11616.  
48 UU Nomor  1 Tahun 1974 tentang Per kawinan, Pasal 1 ayat a dan b. 
49 UU Nomor  1 Tahun 1974 tentang Per kawinan, Pasal 2 ayat 2. 
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Implikasi Tepuk Sakinah terhadap pengetahuan tentang perkawinan dapat 

dipahami sebagai media pemantik literasi yang merangkum nilai-nilai dasar relasi suami-

istri secara singkat. Namun, karena beredar luas di media sosial, maknanya mudah 

bergeser menjadi sekadar tren atau bahan candaan, sehingga pesan yang semestinya 

mendorong pemahaman perkawinan justru berhenti pada slogan. Oleh karena itu, Tepuk 

Sakinah lebih efektif apabila ditempatkan dalam konteks edukasi yang terarah, misalnya 

dalam bimbingan pranikah, lalu dilanjutkan dengan penjelasan yang memadai mengenai 

tujuan perkawinan, tanggung jawab, hak dan kewajiban suami-istri, musyawarah, serta 

etika relasi agar pengetahuan yang terbentuk tidak bersifat dangkal. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah 

praktis bagi instansi terkait, khususnya Kantor Urusan Agama (KUA), lembaga bimbingan 

perkawinan, dan pihak yang terlibat dalam edukasi keluarga. Pertama, Tepuk Sakinah 

dapat digunakan sebagai media pembuka atau ice breaking dalam Bimbingan Perkawinan 

(BIMWIN), tetapi tidak ditempatkan sebagai materi utama atau pengganti substansi 

bimbingan. Setelah kegiatan tersebut, fasilitator perlu menguraikan secara lebih mendalam 

makna lima pilar yang terkandung di dalamnya, yaitu zawaj, mitsaqan ghalidzan, 

musyawarah, taradhin, dan mu'asyarah bil ma'ruf, serta menghubungkannya dengan hak, 

kewajiban, tanggung jawab, dan kesiapan menghadapi kehidupan rumah tangga. 

Kedua, KUA dan lembaga bimbingan perkawinan perlu mengembangkan metode 

edukasi yang lebih adaptif terhadap karakter komunikasi Gen Z. Materi perkawinan dapat 

dikemas dalam bentuk visual, video pendek, studi kasus, diskusi interaktif, dan konten 

media sosial yang tidak hanya menarik secara visual tetapi tetap mempertahankan 

ketepatan substansi. Pendekatan ini penting agar edukasi perkawinan tidak berhenti pada 

kemampuan mengingat slogan, tetapi mendorong calon pengantin memahami dan 

mampu menerapkan nilai-nilai perkawinan dalam kehidupan nyata. 

Ketiga, instansi terkait perlu memberikan ruang pilihan kepada peserta dalam 

penggunaan Tepuk Sakinah atau metode serupa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian Gen Z merasa nyaman dan terbantu dengan metode yang bersifat ringan, 

sedangkan sebagian lainnya merasa malu atau tidak nyaman dengan bentuk gerakan yang 

dianggap kekanak-kanakan. Karena itu, metode tersebut sebaiknya bersifat fleksibel dan 

disesuaikan dengan konteks peserta, tanpa menjadikannya sebagai kewajiban dalam 

prosesi perkawinan. Dengan demikian, nilai edukatifnya tetap dapat dipertahankan tanpa 

mengabaikan kenyamanan dan karakter peserta. 

Keempat, diperlukan penguatan evaluasi dalam pelaksanaan BIMWIN. Setelah 

penyampaian materi, KUA atau lembaga bimbingan dapat melakukan evaluasi sederhana 

untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami tujuan perkawinan, hak dan kewajiban 

suami-istri, komunikasi dan musyawarah, pengelolaan konflik, serta tanggung jawab 

dalam kehidupan keluarga. Evaluasi tersebut dapat menjadi indikator apakah media 

kreatif seperti Tepuk Sakinah benar-benar meningkatkan pemahaman peserta atau hanya 

menghasilkan keterlibatan sesaat. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam 

edukasi perkawinan tetap memiliki ruang yang penting di tengah karakter komunikasi 

Gen Z yang dekat dengan media sosial. Namun, inovasi tersebut perlu ditempatkan 
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sebagai sarana untuk mengantarkan peserta kepada pemahaman yang lebih mendalam, 

bukan sebagai tujuan akhir. Sinergi antara KUA, lembaga bimbingan perkawinan, 

pendidik, dan pembuat konten edukasi keluarga diperlukan agar pesan tentang 

perkawinan dapat disampaikan dengan cara yang menarik, kontekstual, dan tetap 

berlandaskan substansi pengetahuan perkawinan. Dengan pendekatan tersebut, Tepuk 

Sakinah tidak hanya menjadi fenomena viral, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai pintu 

masuk bagi penguatan literasi perkawinan dan kesiapan generasi muda dalam 

membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
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